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ABSTRAK 

Septia Yuza Pratama. 2021. Pembinaan Sekolah Sepakbola (Ssb) Persada 
Ketinggian Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota Di Era 
New Normal 
 
Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi yang diduga 

disebabkan kurangnya pembinaan pada sekolah sepakbola (SSB) Persada 
Ketinggian Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pembinaan di sekolah Sepakbola (SSB) Persada 
Ketinggian Kecamatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kota di masa new normal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober 2021 di lapangan Persada Ketinggian Kecamatan Guguak 
Kabupaten Limapuluh Kota. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh yang 
terkait dengan sekolah sepakbola Persada Ketinggian Kabupaten Lima Puluh Kota 
yang berjumlah 28 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total 
sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 28 orang. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket penelitian. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif persentatif. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pembinaan sepakbola pada SSB Persada 
Ketinggian Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota pada masa new 
normal pada indicator pengurus diperoleh tingkat capaian sebesar 87,67%, berada 
pada klasifikasi nilai sangat baik. 2) Pembinaan sepakbola pada SSB Persada 
Ketinggian Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota pada indicator 
kualitas pelatih diperoleh tingkat capaian sebesar 97,50%, berada pada klasifikasi 
nilai sangat baik. 3) Pembinaan sepakbola pada SSB Persada Ketinggian 
Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota pada indicator kualitas pemain 
diperoleh tingkat capaian sebesar 94,89%, berada pada klasifikasi nilai sangat 
baik.  
 

Kata kunci: Pembinaan SSB, Sepakbola 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang 

populer di dunia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 

banyak mempengaruhi perkembangan sepakbola. Sepakbola menjadi 

kegemaran banyak orang untuk melakukan olahraga baik dalam bentuk 

kesegaran jasmani dan juga untuk prestasi, sehingga sepakbola menjadi 

olahraga yang disenangi dan diminati masyarakat. Permainan sepakbola 

merupakan suatu bidang pembangunan nasional yang sangat melekat dari 

cabang olahraga yaitu sepakbola, sepakbola juga merupakan paling digemari. 

Permainan sepakbola lebih dominan dengan menggunakan kaki dimainkan 

oleh masyarakat dari berbagai kalangan sosial. Begitu banyak manfaat yang 

didapatkan diantaranya hiburan, pendidikan, rekreasi, organisasi dan bentuk 

prestasi. Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan 11 lawan 11 yang 

langsung dipimpin seorang wasit yang mempunyai asisten 1 dan asisten 2, dan 

memiliki seorang wasit cadangan. Permainan berlangsung pada lapangan yang 

berukuran panjang 100 m sampai 110 m dan lebar 64 m sampai 75 m dalam 

permainan terjadi kontak langsung antar pemain satu kesebelasan dengan 

kesebelasan lainnya.  

Di Indonesia olahraga sepakbola merupakan salah satu dari sekian 

banyak olahraga yang dibina dan dikembangkan, perkembangan ini ditandai 

dengan lahirnya perkumpulan-perkumpulan atau klub-klub dan sekolah sepak 
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bola (SSB) diberbagai daerah ditanah air, tidak hanya di kota tetapi juga 

menjalar hingga ke desa-desa. Sehingga sekarang permainan sepakbola bisa 

dikatakan sebagai olahraga rakyat. Seiring dengan perkembangan ini, maka 

akan tersedia bibit-bibit pemain sepakbola untuk masa yang akan datang.  

Pembinaan olahraga perlu mempertimbangkan pada karakteristik atlet 

yang dibina baik secara fisik, teknik, taktik, mental, sarana prasarana, serta 

kondisi lingkungan pembinaan, dengan tujuan untuk proses pembinaan 

menuju prestasi yang setinggi-tingginya. Pembinaan merupakan factor 

penentu yang sangat penting dalam olahraga, sehingga tujuan prestasi dalam 

berolahraga dapat tercapai. Munculnya atlet-atlet berbakat tidak terlepas dari 

proses pembinaan yang dilakukan di sekolah sepakbola. Sedangkan prestasi 

olahraga ditentukan oleh program-program yang disusun oleh pelatih, sarana 

prasarana yang memadai, dana yang menunjang dan dukungan dari pengurus 

serta orang tua. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 pasal 27 ayat 4 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan 

pernyataan tersebut jelas bahwa dalam pembinaan dan pengembangan 

sepakbola dibutuhkan kerjasama dan komitmen yang baik antara pemerintah, 

pemerintah daerah, atlet, pelatih, maupun organisasi. Dalam melakukan 

pembinaan SSB diperlukan suatu usaha dan kerjasama yang terarah dan 
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terorganisir dari pihak-pihak terkait yang dapat mendukung tercapainya 

prestasi. 

Peran dan tanggung jawab SSB mempunyai andil yang sangat besar bagi 

perkembangan prestasi sepakbola Indonesia di masa yang akan datang. 

Sekolah sepak bola inilah bibit-bibit pemain sepak bola yang handal banyak 

ditemukan. Pembinaan sejak awal menentukan masa depan prestasi sepak 

bola. Peran pelatih profesional diperlukan untuk keberhasilan proses 

pembinaan. Pada hakikatnya keberhasilan atau kegagalan pembinaan usia dini 

tergantung dari kemampuan pelatih. Agar proses pembinaan berjalan lancar 

selain program latihan, sarana dan prasaran yang memadai, metode latihan 

yang tepat, juga dibutuhkan pelatih berkualitas yang dapat mengenal 

karakteristik anak latih dari aspek fisik maupun psikologis. Dalam permainan 

sepak bola, mengutamakan kerjasama antar pemain seregu untuk 

memenangkan pertandingan. SSB merupakan pembinaan pesepakbolaan usia 

muda di Indonesia. 

Rendahnya prestasi olahraga yang dicapai oleh para atlet Indonesia pada 

umumnya, merupakan salah satu akibat kurangnya pembinaan terhadap para 

atlet pada cabang-cabang olahraga yang ada di Indonesia. Permasalahan 

mendasar dalam sepakbola nasional adalah kurangnya perhatian tentang 

pembinaan pada usia dini (grassroots) dan usia remaja (youth). Kunci 

keberhasilan sepakbola suatu negara apabila memperhatikan pembinaan pada 

tingkat usia dini dan remaja. Keberhasilan awal seorang pelatih ditentukan 

oleh kualitas pemain yang dipilihnya. Apabila pelatih mendapatkan pemain-



 
 

 
 

4 

pemain yang baik saat seleksi dan ditunjang pula dengan kepelatihan yang 

baik, maka prestasi yang diinginkan akan tercapai. Apalagi didukung unsur-

unsur lainnya seperti sarana dan prasarana yang memadai, keuangan yang 

cukup, manajemen yang baik. Kualitas kepelatihan sangat menentukan 

keberhasilan pembinaan sepakbola apalagi pada grassroots dan youth. 

Pada awalnya sekolah sepakbola persada Ketinggian didirikan dengan 

tujuan untuk menciptakan atlet sepak bola yang profesional supaya bisa 

berkembang dan  bersaing baik di tingkat daerah maupun nasional. Berkat 

adanya dukungan dari masyarakat yang antusias terhadap sepakbola dan juga 

mendapatkan dukungan dari para perantau masyarakat Ketinggian kecamatan 

Guguak kabupaten lima puluh kota sekolah sepakbola Persada Ketinggian 

berhasil diresmikan sebagai salah satu klub sepak bola yang terdaftar di 

kompetisi nasional Liga 3 pada tahun 2019. Adapun misi yang diharapkan 

oleh pengurus bersama masyarakat setempat dengan bekomitmen mengusung 

pembinaan untuk menciptakan pemain bola yang profesional dengan lapangan 

sepakbola yang representatif beserta dukungan masyarakat dan juga para 

perantau terutama daerah Ketinggian. 

Dalam menjalankan pembinaan olahraga, seringkali di bawah tekanan 

perubahan dan adaptasi, karena olahraga itu sendiri berubah.. Dengan 

permainan menjadi lebih fisik dan ciri-ciri kepribadian atlet yang dibentuk 

oleh dunia sekitarnya, gaya pelatihan yang harus beradaptasi. Fitur yang 

paling penting ingin dilihat oleh atlet dalam pelatih adalah kompetensi. Atlet 

ingin dilatih oleh seseorang yang dapat membawa ke tingkat kesuksesan yang 
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merupakan faktor motivasi intrinsik bagi kebanyakan orang olahraga. Seluruh 

proses pembinaan harus direncanakan dengan standar yang tinggi. Pembinaan 

olahraga yang ada di SSB Persada Ketinggian bermanfaat untuk mengetahui 

tingkat ketercapaian program pembinaan yang digunakan untuk sekolah 

sepakbola Persada Ketinggian. Data pembinaan yang diperoleh juga bisa 

dimanfaatkan untuk perbaikan proses pembinaan bagi sekolah sepakbola yang 

belum menerapkan program pembinaan yang sistematis. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan terhadap 

pembinaan sekolah sepakbola persada ketinggian Kabupaten Lima Puluh 

Kota, ternyata pembinaan sepakbola ini kurang terlaksana atau kurang 

berjalan dengan baik sebagaimana yang diharapkan. Kurang terlaksananya 

pembinaan sepakbola di sekolah sepakbola persada ketinggian Kabupaten 

Lima Puluh Kota ini mungkin disebabkan oleh banyak faktor. Diantara faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi pembinaan sepakbola tersebut adalah 

kualitas pelatih, kualitas atlet, sarana dan prasarana, atlet kurang bersemangat 

didalam mengikuti latihan, hal ini disebabkan oleh pelatih yang kurang 

berpengalaman didalam  melatih dan banyak atlet yang datang terlambat 

bahkan tidak hadir dalam jadwal latihan yang sudah ditentukan, sehingga 

program latihan yang diberikan pelatih pada atlet tidak terlaksana dengan baik. 

Selain itu faktor lain yang mempengaruhi pembinaan terhadap sekolah 

sepakbola persada Ketinggian ialah perkembangan teknologi. Dengan adanya 

perkembangan teknologi pada saat ini, atlet lebih cenderung sulit untuk 

diarahkan dimana penggunaan teknologi membuat atlet sibuk untuk bermain 
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gadget. Oleh karena itu para atlet seringkali lupa dengan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pemain dari sekolah sepakbola persada ketinggian 

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal tersebut juga 

menimbulkan kurangnya motivasi untuk menambah porsi latihan di luar 

jadwal yang ada.  

Pada saat sekarang ini prestasi yang di raih oleh klub persada ketinggian 

masih kurang memuaskan. Untuk itu perlu di lakukan pembinaan secara 

continue di persada ketinggian demi terciptanya prestasi yang di inginkan dan 

kualitas atlet sesuai yang di harapkan. Dengan demikian, atlet diharapkan 

mengikuti latihan secara maksimal melalui program latihan yang sudah 

ditentukan oleh pelatih, dan pengurus juga diharapakn bisa mendukung kinerja 

pelatih tersebut. 

Selain itu, sebelum penulis memulai penelitian seluruh dunia sedang 

dihadapkan dengan pandemic virus Corona yang mana membuat seluruh 

kegiatan yang ada di daerah terdampak menjadi dibatasi termasuk di 

Kabupaten Lima Puluh Kota yang mana sebagai tempat penelitian ini 

dilakukan. Sehingga juga berdampak pada kegiatan SSB, dimana setiap 

kegiatan pertandingan maupun latihan pemain ditiadakan di lapangan, 

menimbang resiko penyebaran virus ini yang sangat berpotensi di keramaian. 

Pada masa pandemi pemerintah lebih menganjurkan untuk berkegiatan di 

rumah dan keluar rumah hanya untuk keprluan yang penting saja. Akan tetapi, 

pemerintah akhirnya mengeluarkan kebijakan untuk kembali memperbolehkan 

kegiatan diluar rumah dengan memakai protokol kesehatan dan situasi ini juga 



 
 

 
 

7 

new normal

pandemi ini juga berdampak pada kualitas kemampuan para pemain. 

Dari uraian di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin melakukan 

suatu penelitian yang berhubungan dengan pembinaan pada sekolah sepakbola 

Persada Ketinggian Kabupaten Lima Puluh Kota di Era New Normal. 

Diharapkan nantinya hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam 

meningkatkan pembinaan olahraga sepakbola di daerah ini. Dengan judul 

penelitian ini adalah Pembinaan Sekolah Sepakbola (SSB) Persada Ketinggian 

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota di Era New Normal.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang dialami sekolah 

sepakbola Persada Ketinggian di atas, jika ditelusuri lebih jauh lagi akan 

terdapat sejumlah faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 

1. Pelatih 

2. Sarana dan prasarana 

3. Atlet 

4. Dukungan orang tua 

5. Program latihan 

6. Pengurus  

7. Dukungan dana  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan dan luasnya permasalahan, 

maka peneliti tidak melakukan pengamatan pada seluruh faktor yang ada. 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang diteliti hanya terbatas 

pada ruang lingkup: 

1. Pengurus 

2. Pelatih 

3. Atlet 

D. Perumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus pada permasalahan yang diteliti, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kepengurusan Dalam Sekolah Sepakbola Persada Ketinggian 

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota di Era New Normal ? 

2. Bagaimana Kualitas Pelatih Dalam Pembinaan Sekolah Sepakbola Persada 

Ketinggian Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota di Era New 

Normal ? 

3. Bagaimana Kualitas Atlet Dalam Pembinaan Sekolah Sepakbola Persada 

Ketinggian Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota Era di Era 

New Normal ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan  penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : 

1. Kepengurusan Dalam Sekolah Sepakbola Persada ketinggian Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota di Era New Normal. 

2. Kualitas Pelatih Pada Sekolah Sepakbola Persada Ketinggian Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota di Era New Normal. 
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3. Kualitas Atlet Sepakbola Pada Sekolah Sepakbola Persada Ketinggian 

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota di Era New Normal. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih, sebagai pedoman dalam meningkatkan prestasi olahraga sepakbola 

khususnya sekolah sepakbola Persada Ketinggian Kecamatan Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk meneliti kajian yang sama 

secara mendalam. 

4. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan  Universitas Negeri Padang. 

5. Jurusan Pendidikan Olahaga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang sebagai tambahan Literatur di perpustakaan. 


